KATA PENGANTAR

Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu. Seperti diungkapkan seorang sejarawan Amerika,
sejarah itu ibarat orang naik kereta menghadap kebelakang. la dapat melihat ke belakang, ke
samping kanan dan Kiri. Satu-satunya kendala ialah ia tidak bisa melihat ke depan. Sejarah
mengajarkan pada kita tentang perbuatan manusia di masa lampau. Selama 32 tahun Soeharto
memimpin Indonesia sehingga menunjukkan cengkramannya yang kuat dalam menjaga
kekuasaannya. Kebijakan represif dalam segala hal, terutama dalam menghadapi kegiatan-
kegiatan yang dianggap bertujuan subversif, dijalankan secara kejam.

Masa pemerintahan Soeharto yang disebut sebagai Orde Baru menyimpan catatan sejarah
yang besar. Khususnya ditahun 1974, adanya aksi yang pertama kali dilakukan mahasiswa
untuk menolak kebijakan Soeharto yang terlalu mengedepankan pertumbuhan ekonomi,
sementara pemerataan dan keadilan sosial diabaikan. Aksi yang dilakuakan dengan
demonstrasi dijalan dengan dialog langsung langung kepada presiden serta PM Jepang yang
saat itu menjadi tamu negara Tanaka. Tetapi aksi demonstrasi tersebut berbuntut pada
kerusuhan massal, yang kemudian dikenal dengan sebutan Malari (Malapetaka Limabelas
Januari)

Untuk itulah penelitian ini dilakukan, bertujuan untuk mengetahui situasi politik,
ekonomi dan sosial sebelum terjadi Malari, hingga tercetusnya peristiwa Malari. Penelitian
ini juga berguna kepada masyarakat umum sebagai bahan informasi bahwa setiap rakyat
berhak mendapat hak-hak istimewa dari negara serta memiliki wewenang untuk menuntut
hak tersebut dan mengkoreksi pemerintahan yang neo-liberal.
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Mengingat terjadinya perang intelijen dibalik peristiwa Malari, maka mungkin menjadi
suatu kemustahilan bila berharap kepada setiap tokoh-tokoh membuka pengetahuan seluas-
luasnya. Semoga tulisan ini menjadi salah satu bahan referensi untuk menguak fakta-fakta
sejarah negeri ini.
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